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Red ginger farming activity on narrow land by utilizing waste
cement bags was exploiting farming opportunities by minimizing
and suppressing environmental damage due to bag waste. In the
initial Community Service activity, it was found that farmers in
Bangka Ajang Village did not yet have the knowledge and skills
in red ginger farming activities on narrow land by utilizing
cement bags. The solution that has been carried out is
conducting farmer-level situation analysis activities, group
farmers, and providing counseling on red ginger farming,
demonstration plots, joint discussions, evaluation, and
monitoring plans. Farmers who do not understand agricultural
extension materials will be assisted intensively. The methods of
activities carried out are (1) direct observation method, (2)
structured interview method, (3) lecture method, demonstration,
simulation, (4) open discussion method. Agricultural extension
activities with a training and visit system are useful because the
farmers can explain the extension material presented and the
procedures in the demonstration plot activities according to
what the informants say. From the results of evaluation and
monitoring carried out after one month of extension activities, it
is known that farmers in Bangka Ajang Village have committed
and carried out red ginger farming activities on narrow land by
utilizing cement bags.

1. PENDAHULUAN

Jahe (Zingiber officinale Rosc) adalah
tanaman herbal bernilai nillai ekonomis
tingi.Tanaman jahe dapat dipanen pada
kisaran umur 8-12 Dbulan, tergantung
keperluan. Jika jahe digunakan sebagai
bumbu dapur maka jahe dapat dipanen pada

umur 8 bulan dan jika diperlukan untuk
bibit maka jahe dapat dipanen pada umur
10 bulan atau lebih. Jahe dapat digunakan
juga sebagai bahan baku obat tradisional
dan fitofarmaka.
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Permintaan jahe di dalam negeri,
untuk keperluan industri berbahan baku
jahe belum bisa dipenuhi sehingga
Indonesia masih mendatangkan jahe dari
negara luar. Permintaan pasar akan ekspor
jahe masi cukup banyak dan Indonesia
belum mampu memenuhi permintaan
pasar jahe. Prospek pasar yang baik dan
melihat peluang usahatani jahe yang baik

pula maka wusahatani jahe layak
diusahakan atau dibudidayakan secara
intensif [1].

Jahe di Indonsia pada umumnya

terdiri dari tiga jenis jahe yaitu jahe besar,
jahe kecil, dan jahe merah. Diantara tiga
jenis jahe yang ada, jahe merah memiliki
kasiat dan nilai jual yang lebi tinggi dari
jahe biasa yang lainnya karena jahe merah
memiliki kadar minyak atsiri (3,9%),
kandungan pati (52,9%), dan ektrak yang
larut dalam alkohol (9,93%) lebih tinggi
dibandingkan dengan jenis jahe yang
lainnya [2].

Tabel 1. Zat gizi dan nilai gizi jahe merah

Jenis zat gizi Nilai gizi per 100 g
Energi 79 kkal
Karbohidrat 17,86 g
Serat 3,609
Protein 3,57
Sodium 14 mg
Zat besi 1,159
Potasium 33 mg
Vitamin C 7,7 mg

Sumber: [3]
Menurut  penelitian  Gelgeli, D.

Kadek., Yusa, M. Ni. (2015), jahe merah
memiliki  karakteristik terbaik karena
kandungan total fenol yaitu 88,36 mg/kg,
kandungan antioksidang vyaitu 112,22
mg/kg. [4]

Dengan mengetahui keungguan dari
jahe merah maka akan berpengaruh
terhadap jenis jahe yang akan
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dibudidayakan sesuai permintaan pasar
dan juga nilai ekonomis[1]
Kegiatan usahatani jahe akan berjalan

dengan baik jika petani jahe dapat
menerapkan kegiatan manajeen
usahataninya  dengan  baik  sesuai

mekanisme yang benar.

Ditingkat petani, resiko budidaya jahe
juga sangat mempengaruhi perilaku petani
dalam mengambi keputusan-keputusan
dalam Kkegiatan usahtani jahe, sehingga
adopsi teknologi baru atau informasi baru
tentangusahatani jahe, harus disampaikan
dengan memberikan pelatihan secara
langsung kepada petani jahe sehingga para
petani  memiliki  keyakinan  dalam
mengadopsi teknologi baru dengan baik
[5].

Kegiatan manajemen usahatani jahe
merah pada lahan sempit dengan
memanfaatkan limbah kantong atau zak
semen bekas merupakan salah satu upaya
pemanfaatan peluang usahatani dengan
meminimalisir dan menekan kerusakan
lingkungan akibat limbah kantong atau

zak semen. Pemanfaatan lahan
pekarangan yang baik, tentu akan
meningkatka kepedulian terhadap

lingkungan serta memberikan semangat
dalam menciptakan lingkungan yang

bersin  dan indah, Kkhususnya di
pekarangan rumah [6].
Peluang usahatani ini, tentu akan

menjanjikan dan patut diusahakan jika
dilaksanakan secara intensif sehingga
dapat meningkatkan ekonomi petani [7].
Untuk meningkatkan usahatani jahe merah
yang dilakukan oleh petani di Desa
Bangka Ajang dengan memanfaatkan
limbah kantong atau zak semen bekas
maka, upaya serta strategi pengembangan
usahatani jahe merah, harus dilakukan
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dengan  menerapkan  perinsip ilmu
manajemen usahatani yang baik sehingga
dapat meberikan  keuntungan  bagi
masyarakat petani jahe merah di Desa
Bangka Ajang.

Dengan  melaksanakan  kegiatan

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini,
akan dilaksanakannya program untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat
Desa Bangka Ajang melalui budidaya jahe
mera. Kegiatan pemberdayaan ini akan
dilaksanakan dengan melakukan beberapa
tahap kegiatan yaitu baik melalui tahap
penyadaran dengan peningkatan
pengetahuan, platihan, dan pendampingan
terhadap petani.

Tujuan pemberdayaan ini yaitu untuk
meningkatkan pemahaman petani dalam
kegiatan usahatani jahe merah sehigga
akan berdampak pada masyarakat petani
secara  langsung  terlebih  khusus
membantu meningkatkan ekonomi petani
di Desa Bangka Ajang.

2. METODE KEGIATAN

Dalam kegiatan PKkM ini, terdapat
beberapa metoe pelaksanaan kegiatan
yang diterapkan. Metode yang digunakan
terdiri dari:
1. Metode observasi langsung

Metode observasi langsung
merupakan metode yang digunakan untuk
mengidentifikasi informasi dan juga
meliat secara langsung usahtani yang
dilaksanakan oleh para petani di Desa
Bangka Ajang. Kegiatan observasi ini
dilakukan hanya untuk mengetahui jenis
usahatani yang dilaksanakan selama ini
dan juga untuk mengkaji peluang
usahatani budidaya jahe merah. Tujuan
metode ini dilakukan yaitu untuk
memperoleh informasi guna
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mensinkronkan kondisi yang dialami oleh
petani dengan program yang dicanangkan
didalam kegiatan Pengapdian kepada
Masyarakat (PkM).

2. Metode wawancara terstruktur

Metode wawacara terstruktur yaitu
metode yang digunakan untuk mengetahui
persoalan atau kendala yang dihadapi oleh
para petani sesuai hasil observasi
langsung. Metode wawancara terstruktur
dilakukan dengan cara yaitu membentuk
beberapa kelompok petani berdasarkan
kegiatan usahatani dan mengajukan
beberapa pertanyaan yang berhubungan
dengan materi  Pengapdian  kepada
Masyarakat (PkM).

3. Metode ceramah, demonstrasi, dan
simulasi.

Metode ceramah, demonstrasi, dan
simulasi merupakan metode yang sering
digunakan dalam kegiatan penyuluhan
pertanian secara langsung, dimana para
petani diberi materi penyuluhan tentang
manajemen usahatani jahe merah dengan
memanfaatkan limbah kantong atau zak
semen bekas. Selama kegiatan cerama
berlangsung, materi yang disampaikan
berupa materi- materi teknis yang meliputi
tahap manajemen dalam usahatani jahe
merah dengan memanfaatkan limbah
kantong atau zak semen bekas. Metode
demonstrasi dan simulasi merupakan
metode yang diberikan kepada petani
dengan  cara  mempraktikan  atau
mengaplikasikan proses budidaya jahe
merah secara langsung sehingga petani
lebih  memahami materi dengan cara
mengaplikasikan secara langsung.

4. Metode diskusi terbuka.

Metode diskusi terbuka merupakan
suatu kegiatan yang dilakukan dengan
cara, membentuk kelompok diskusi
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disetiap petani dan memberikan tema-
tema pokok yang berhubungan dengan
materi yang sudah dipaparkan. Setiap
kelompok, diberi waktu untuk
mendiskusikan beberapa tema pokok yang
sudah diberikan. Langkah selanjutnya
yaitu setiap kelompok memaparkan hasil
diskusi kepada peserta forum dan peserta
forum memberikan tanggapan berupa
pertanyaan maupun sanggahan. Selama
kegiatan diskusi berlangsung, notulis
mencatat segala pertanyaan, saran,
maupun sanggahan dan akan dirangkum
menjadi suatu sumber informasi yang
harus  diketahui  didalam  kegiatan
usahatani budidaya jahe merah. Berikut
pelaksanaan penyuluhan dan praktek
memanfaatkan limbah kantong plastik
atau zak semen sebagai media untuk
kegiatan usahatani budidaya jahe merah.
5. Monitoring

Kegiatan monitoring dilakukan dua
minggu setelah kegiatan penanaman
dilakukan. Monitoring dilakukan dengan
tujuan mengevaluasi hasil pelatihan
budidaya jahe merah yang dilakukan
sehingga dapat mengetahui  apakah
kegiatan yang dilaksanakan  dapat
dipahami dan diterapkan dengan baik oleh
warga [8]. Kegiatan monitoring ini yaitu
melakukan pemantauan setelah kegiatan
penanaman jahe merah pada zak semen
bekas dilakukan.

Gambar 1. Penyampaian materi
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Gambar 3. Pembuatan Media Tanam
Jahe Merah

Gambar 4. Mempersiapkan Media Tanam Berupa
Kantong Plastik dan Zak Semen

Gambar 5. Menanam Jahe Merah
di Dalam Zak Semen Bekas.
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Gambar 6. Jahe Merah Usia 90 Hari Setelah
Tanam.
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3. KARYA UTAMA

Kegiatan Pengabdian
Masyarakat yang dilakukan di Desa
Bangka Ajang  merupakan  model
pemberdayaan masyarakat petani dengan
pendekatan kegiatan penyuluhan
pertanian. Penyuluhan bertujuan
meningkatkan pemahaman pengelolahan
usaha  kecil ~ menengah  sehingga
menyadarkan masyarakat akan kegiatan
pengelolaan usahanya [9].

kepada

Model kegiatan penyuluhan
difokuskan pada kegiatan usahatani
budidaya jahe merah dengan

memanfaatkan limbah kantong atau zak
semen bekas. Model kegiatan penyuluhan
pertanian ini sering disebut dengan istilah

LAKU vyang artinya latihan dan
kunjungan penyuluhan pertanian [10].
Kegiatan PkM ini dilakukan secara

langsung dengan harapan yaitu:

1. Meningkatkan pengetahuan petani di
dalam kegiatan usahatani budidaya jahe
merah

2. Memberikan  pemahaman  kepada
petani tentang ilmu  manajemen
usahatani jahe merah

3. Menyadarkan petani untuk

memanfaatkan limbah kantong plastik/

zak semen sebagai media untuk
kegiatan usahatani budidaya jahe
merah.

Untuk memudahkan sistem evaluasi dan
monitoring kegiatan usahatani maka data
yang diperoleh melalui wawancara, akan
dievaluasi dan dideskripsikan menjadi
sumber informasi usahatani jahe merah.

4. ULASAN KARYA

Berdasarkan kegiatan manajemen
usahatani jahe merah pada lahan sempit
dengan memanfaatkan limbah kantong
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atau zak semen bekas di Desa Bangka

Ajang maka dapat diketahui bahwa:

1. Petani memperoleh akses informasi

berupa pengetahuan tentang kegiatan
usahatani jahe merah pada lahan sempit
dengan memanfaatkan limbah kantong
atau zak semen bekas.
Cara yang dilakukan untuk mengatasi
persoalan ini yaitu memberikan materi
penyuluhan dan demplot secara
langsung kepada petani. Langka ini
bertujuan untuk mentransformasi ilmu
pengetahuan dalam bidang usahatani
jahe merah pada lahan sempit dengan
memanfaatkan limbah kantong atau zak
semen bekas. Kegiatan penyuluhan dan
demplot dikatakan evektif karena para
petani mampu menjelaskan kembali
materi penyuluhan dan juga prosedur
dalam kegiatan demplot sesuai yang
disampaikan oleh narasumber.

2. Petani memperoleh pemahaman
didalam kegiatan manajemen usahatani
jahe  merah. Untuk  mengatasi

keterbatasan pemahaman petani dalam
kegiatan manajemen usahatani jahe
merah maka dilakukan beberapa cara
untuk mengatasi persoalan ini yaitu
memberikan materi penyuluhan tentang
manajemen usahatani tanaman jahe
merah yang meliputi:

a) Manajemen pemilihan bibit unggul
b) Manajemen pengolahan tanah

c) Manajemen teknik budidaya

d) Manajemen pemupukan

e) Manajemen pengedalian hama dan
penyakit

Manajemen pengairan

g) Manajemen prapanen

h) Manajemen panen

1) Manajemen pascapanen

J) Manajemen pemasaran

f)
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Pemberian materi penyuluhan tentang
manajemen usahatani ini bertujuan
untuk menambah pemahaman petani
serta menyadarkan  petani  akan
pentingnya ilmu manajemen usahatani
jahe merah. Kegiatan penyuluhan ini
dikatakan evektif karena para petani
menjadi tahu, mau dan mampu
menjelaskan  serta mengaplikasikan
materi penyuluhan pertanian.
termotivasi dan memanfaatkan
limbah kantong plastik atau zak semen
bekas sebagai media untuk kegiatan
usahatani budidaya jahe merah. Dengan
adanya kegiatan pelatihan melalui metode
demonstrasi dan simulasi, kini membawa
dampak akan pemahaman petani terhadap
teknik budidaya jahe merah dengan
memanfaatkan limbah kantong plastik
atau zak semen. Dalam kegiatan
demonstrasi, Tim PkM memperkenalkan
kepada petani beberapa bahan dan cara
menyiapkan media tanam hingga cara-
cara perawatannya. Selanjutnya melalui
metode  simulasi, Petani sendiri
mempraktikan cara membudidaya jahe
merah dalam zak semen. Metode ini
benar-benar membuat petani sangat
memahami teknik budidaya jahe merah
dalam zak semen.

Kemampuan petani didalam kegiatan
usahatani budidaya jahe merah dengan
mengunakan limbah plastik atau zak
semen bekas, dapat dibuktikan dengan
adanya kegiatan umpan balik yang mana
para petani diminta untuk menjelaskan
dan mempraktekan kembali semua materi
dan tahap-tahap budidaya jahe merah
dalam zak semen.

Setelah para petani mengikuti kegiatan
penyuluhan pertanian, petani diberi tes
dengan cara yaitu menjelaskan kembali
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materi  penyuluhan dan pembimbing
mengidentifikai petani sesuai kemampuan
menjelaskan materi penyuluhan. Adapun
tujuan dari proses ini dilakukan vyaitu

untuk memudahkan pembimbing
mengambil solusi.Dengan proses ini,
pembimbing mengetahui bahwa ada

beberpa petani belum mampu menjelaskan
materi manajemen usahatani jahe merah
dengan baik. Namu, para petani hanya
mampu menjelaskan dengan baik tentang
proses demonstrasi, dan simulasi yang
dilakukan.  Petani  yang  memiliki
keterbatasan dalam menjelaskan materi
penyuluhan, akan terus didampingi oleh
petani yang sudah memahami matei
penyuluhan.

Dengan mengetahui tahap analisis
situasi dan hasil tahap identifikasi maka
diketahui bahwa kelemahan yang dihadapi
oleh masyarakat petani di Desa Bangka
Ajang yaitu keterbatasan akses informasi
tentang manajemen usahatani. Untuk
mengatasi kelemahan yang dihadapi oleh
petani maka dilakukan beberapa metode
untuk penetuan solusi yaitu:

1. Petani yang memiliki keterbatasan
dalam memahami materi manajemen

usahatani  jahe = merah, akan
didampingi oleh petani yang sudah
memahami materi manajemen

usahatani jahe merah.,

2. Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL)
dan Pemerintah Desa Bangka Ajang
akan memberikan  pendampingan
secara serius untuk usaha awal para
petani dalam membudidayakan jahe
merah, sehingga target jangka pendek
untuk mendapatkan benih jahe merah

dapat tercapai.,
3. Memberikan  bimbingan  kepada
petani jahe merah dengan
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mengunakan metode diskusi,
demonstrasi, dan simulasi.,

4. Melakukan kegiatan evaluasi
manajemen usahatani jahe merah

setiap tiga bulan sekali.,

5. Melakukan pendampingan dengan
metode belajar sambil bekerja.,

6. Pemerintah Desa Bangka Ajang harus
secara serius memikirkan program
kerja yang menjamin keberlanjutan
usaha budidaya jahe merah, terutama
dari  aspek  kelembagaan  dan
pendanaan.,

7. Sangat penting keterlibatan perguruan
tinggi dalam melakukan riset dan
pendampingan atau pelatihan lebih
lanjut terutama terkait manajemen
usaha tani untuk komoditi jahe merah.

4. DAMPAK
KEGIATAN

DAN MANFAAT

Pengembangan ekonomi masyarakat
petani di Desa Bangka Ajang, terlebih
khusus dalam kegiatan usahatani budidaya
jahe merah di daerah pekarangan rumabh,
sudah mulai dilaksanakan oleh para
petani. Kegiatan Pengapdian kepada
Masyarakat (PkM) ini dilakukan untuk
mendampingi  para  petani  dalam
melaksanakan kegiatan usahatani
budidaya jahe merah. Benih jahe merah
yang diperoleh selama kegiatan PkM
merupakan sumbangan dari LSM
Sejahtera Desaku melalui kerja sama
dengan Program Studi Sosial Ekonomi
Pertanian. Kegiatan ini memberi dampak
dan manfaat yang positif terhadap
peningkatan ekonomi petani di Desa
Bangka Ajang. Dengan adanya kegiatan
ini,maka petani termotivasi dan mau
melakukan kegiatan usahatani jahe merah
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dengn memanfaatkan kantong atau zak
semen bekas di daerah pekarangan rumah.
Pemberdayaan masyarakat petani di Desa
Bangka Ajang akan terus dilakukan
dengan langka evaluasi dan monitoring
serta melibatkan praktisi dan akademisi
dibidang pertanian.

6. KESIMPULAN

Pelatihan budidaya jahe merah di
Desa Bangka Ajang, akan menadi peluang
usahatani  berbasis masyarakat yang
mengedepankan prinsip inovasi.
Usahatani jahe mera dilakukan dengan
memperhatikan potensi dan peluang
usahatani di desa itu sendiri. Minimnya
informasi dan pengetahuan terhadap
usahatani jahe merah, menyebapkan
masyarakat masi cukup sulit keluar dari
sistem pertanian konvensional. Kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat melalui
pelatihan budidaya jahe merah, benar-
benar memperluas wawasan petani dalam
manajemen usahatani jahe merah.

Dengan mengikuti kegiatan
penyuluhan  pertanian, masyarakat
menjadi tahu dan berkomitmen untuk
melakukan keiatan usahatani budidayakan
jahe merah. Untuk memudahkan sistem
kerja dalam kegiatan usahatani jahe merah
maka aspek kelembagaan menjadi sangat
penting untuk diperhatikan sehingga perlu
dilakukan usaha lanjutan untuk
memetakan dan merumuskan peran
lembaga-lembaga tertentu yang terlibat
dalam manajemen usahatani jahe merah.

Dengan melihat kondisi yang terjadi
maka disarankan kepada para petani dan
pemerintah Desa Bangka Ajang harus
lebih berpartisipasi aktif didalam kegiatan
penyuluhan dan demplot secara langsung
tentang manajemen usahatani jahe merah.
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Evaluasi dan monitoring dalam kgiatan
usahatani jahe merah akan dilakukan
dengan tujuan meliat perkembangan atau
kemajuan program Pengapdian kepada
Masyarakat (PkM) selama satu tahun
kegiatan usahatani dilakukan.
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